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PENERAPANIPTEKS 

Penerapan Pendekatan Kontekstual pada Materi Bakterl 

Oleh 

Hasruddin 

Pembelajaran materi bakteri di sekolah seyogianya dapat menjadikan siswa mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi bakteri seharusnya dapat diinggat lebih 
lama da/am benak siswa dan mereka dapat menghubungkan konsep bakteri dengan konsep 
lainnya. Melalui pembelajaran kontekstua~ kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa per/u 
ditumbuhkembangkan. Siswa didorong rasa ingin tahunya dan tertarik be/ajar bakteri me/alui 
kegiatan yang melibatkan mereka dalam proses be/ajar. Dengan demikian, pembelajaran akan 
menjadi efektif dalam mencapai kompetensi dan tujuan yang te/ah direncanakan. 

A. Pendahuluan 

Bakteri termasuk mikroorganisme 
dan tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang, namun keberadaannya ada pada 
diri manusia dan di sekitar atau di 
lingkungan hidup manusia. Kata lain untuk 
bakteri ini dikenal dengan istilah kuman. 
Masyarakat mengenal kuman ini, sehingga 
seringkali orangtua melarang anak-anaknya 
untuk mencuci tangan terlebih dahulu untuk 
menghindarl<an kuman dari tanggannya. 
Namun sayangnya, untuk menghindarkan 
kuman ini biasanya seseorang itu mencud 
tangannya saja tanpa menggunakan sabun. 

Materi bakteri yang diajarl<an di 
sekolah umumnya berl<aitan dengan definisi 
bakteri, dri-dri bakteri, reproduksi bakteri, 
contoh-rontoh bakteri, dan peranan bakteri 
datam kehidupan. Guru biologi dalam 
mengajarkan bakteri 101, umumnya 
menggunakan pendekatan deduk.tif. Untuk 
memulai pembelajaran biasanya guru 
menanyakan kepada siswa "Apakah bakteri 
itu?" Mulai pembelajaran dengan 
menanyakan kepada siswa tentang definisi 
merupakan an pembelajaran dengan 
pendekatan deduktif. Guru memulai 

pembelajaran dari yang bersifat umum 
kemudian ke yang bersifat khusus. 

Guru selanjutnya bertanya tentang 
dri-dri bakteri. Interaksi yang dilakukan 
cenderung antara guru dengan siswa, tanpa 
lebih jauh mendorong interaksi antara siswa 
dengan siswa lainnya. Memang guru sudah 
menerapkan metode tanya jawab kepada 
siswa, namun masih belum menggunakan 
pertanyaan tingkat tinggi. Dapat dikatakan 
bahwa, meskipun guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa, namun 
pertanyaannya masih cenderung 
menggunakan pertanyaan tingkat rendah, 
yang masih tergolong tingkat kognitif Cl 
(Ingatan) atau C2 (Pemahaman). Bila siswa 
diberi kesempatan bertanya, umumnya tidak 
ada siswa yang mengajukan pertanyaan. 
Kalaupun ada siswa yang bertanya dapat 
dipastikan bahwa siswa yang bertanya 
hanyalah siswa yang ke itu-itu saja. 

Kelas tidak hidup, karena siswa 
cenderung menghafakan materi bakteri 
tanpa memaknainya. Siswa tidak mampu 
menghubungkan materi bakteri dengan 
konsep biologi lainnya. Kerjasama antara 
siswa masih belum ditumbuhkembangkan. 
Hal ini menjadi persoalan dalam 
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PENERAPANIPTEKS 

(2} Mengumpulkan data melalui observasi. 
Aktivitas dalam pembelajaran bakteri dapat 

dilakukan seperti berikut ini: 
- Membaca buku-buku mikrobiologi atau 
sumber lain untuk mendapatkan informasi 

pendukung. 
- Melakukan pengamatan terhadap koloni 
bakteri yang ditumbuhkan pada cawan Petri 

dan · menghitungnya dengan 
menggunakan colony counter. 
(3) Menganalisis dan menyajikan hasil 

dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 
tabel, dan karya lainnya, misalnya: 
- Siswa menggambarkan berbagai bakteri 
penyebab penyakit dalam bentuk poster dan 

ditempelkan di dlnding sekofah. 
- Siswa membuat penggolongan bakteri. 

Siswa membuat laporan kegiatan 
praktikum tentang bakteri. 
(4) Mengkomunikasikan atau menyajikan 
hasil karya pada pembaca, ternan sekelas, 
atau 

audiensyang lain. 
- Siswa menyajikan hasil karyanya di depan 
kelas. 
- Siswa memberikan tanggapan terhadap 
hasil karya temannya, dan memberikan 
tanya 

jawab di kalangan siswa. 
- Siswa memunculkan ide-ide baru berl<aitan 
dengan bakteri. 
- Siswa menempelkan poster-poster bakteri 
sebagai hasil karyanya di dinding sekolah. 
4. Masfcuakat Betajar ( Leaming 
Community) 

Dalam pendekatan kontekstual, 
kegiatan pembelajaran dilakukan dalam 
kelompok-kelompok belajar. Kelompok 
belajar dibentuk oleh guru dengan 
memperhatikan karakteristik siswa. Dalam 
kelompok belajar terdapat kernampuan 
siswa yang berbeda atau dapat juga 
berbeda dari faktor jenis kelamin. Keadaan 
kolompok yang bersifat heterogen ini 
mernungkinkan siswa yang pintar akan 

mengajari siswa yang lemah. Siswa yang 
pendiam akan terbuka untuk mengajukan 
pertanyaan pada siswa yang cerdas. 

Pada proses pembelajaran materi 
bakteri sebaiknya siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok heterogen. Hal ini 
memungkinkan siswa berkomunikasi untuk 
berbagi gagasan dan pengalaman serta 
bekerja sarna untuk memecahkan masalah. 
Dalam aktivitas leilming community atau 
rnasyarakat belajar menurut Nurhadi dan 
Senduk (2003) hasil kerja kelompok lebih 
baik daripada kerja secara individual. 

Soff:ski/1 juga akan dapat terbentuk 
dalam aktivitas pembelajaran. Leaming 
community rnenciptakan situasi dan kondisi 
yang memungkinkan seseorang siswa 
belajar dengan siswa lainnya. Beberapa 
oont:oh soff:ski/1 dapat dibentuk melalui 
aktivitas belajar ini, menurut Nurhadi dan 
Senduk (2003) yaitu: (1) Ada rasa tanggung 
jawab dan kerja sama antara anggota 
kelompok untuk saling memberi dan 
menerima; {2) Ada kernauan untuk 
menerima pendapat orang lain; (3) Ada 
kesediaan untuk menghargai pendapat 
orang lain; dan (4) Ada rasa tanggung 
jawab kelompok, semua anggota dalam 
kelompok mempunyai tanggung jawab yang 
sama. 
S.Pe~an(~ing) 

Dalam pembelajaran bakteri 
sebenamya dapat memungkinkan siswa 
terampil dalam mengisolasi bakteri dari 
biakan campuran menjadi biakan mumi. 
Siswa juga dapat melafalkan nama-nama 
bakteri yang kadang-kadang masih sulit bagi 
siswa. Untuk itu, guru bukan satu-satunya 
model, tetapi siswa yang lainnya dapat 
dijadikan model bagi siswa secara 
keseluruhan. Sardiman (2007) menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran kontekstual, 
guru bukan satu-satunya model. Model 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. 
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PENERAPANIPTEKS 

Guru dapat memberikan model 
bagaimana cara penggunaan mikroskop, 
menggunakan jarum inokulasi, dan 
menggunakan colony counter. Sanjaya 
(2008) menyatakan bahwa asas modeling 
adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh 
yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 
Sardiman (2007) menambahkan bahwa 
dengan pemberian model yang dilakukan 
oleh guru, maka siswa dapat meniru dan 
menggunakan model yang telah dilakukan. 
Ini bertujuan untuk mencapai kompetensi 
yang harus dicapai. 
6. Penllaian Sebenamya (Authentic 
Assessmen~ 

.Dalam kegiatan pembelajaran 
materi bakteri bahwa penilaian tidak hanya 
dilakukan untuk mencapai tingkat kognitif 
siswa, tetapl juga keterampilan dan afektif. 
Oleh sebab itu, bentuk penilaian tidak hanya 
dengan tes tertulis, tetapi dapat dilakukan 
dengan observasi tehadap aktivitas siswa 
dalam kelompok, aktivitas siswa dalam 
kegiatan tanya jawab, presentasi siswa, 
laporan praktikum, poster siswa, dan jurnal 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sardiman (2007) bahwa dengan 
penerapan asesmen autentik proses 
pengumpulan data memberikan gambaran 
perkembangan belajar siswa. 
7. Refteksi ( Reflektion) 

Sanjaya (2008) menyatakan bahwa 
refleksi adalah proses pengendapan 
pengalaman yang ·telah dipelajari yang 
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali 
kejadian-kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang dilaluinya. Nurhadi dan 
Senduk (2003) menambahkan bahwa 
melalui refleksi siswa dapat memberikan 
gambaran terhadap kegiatan atau 
pengetahuan yang baru saja diterimanya. 

Realisasi pelaksanaan refleksi 
dalam materi bakteri dapat dilakukan 
dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membuat catatan dalam bentuk 
jumal belajar siswa. Jumal belajar dapat 
dibuat pada buku isi 32 lembar yang 
senantiasa ditulis siswa sesudah belajar 
bakteri baik di sekolah maupun di rumah 
atau di labarotorium. Refleksi dapat juga 
dijadikan sebagai alat penilaian apakah 
siswa sudah memiliki kemajuan belajamya. 
c. Penutup 

Pembelajaran materi bakteri 
dengan penerapan pendekatan konstekstual 
diharapkan siswa mampu menguasai 
substansi secara baik dan dapat 
mengaplikasikan materi dalam kehidupan 
nyata siswa. Pendekatan kontekstual dapat 
dlterapkan pada materl bakterf karena pada 
materi ini siswa diharapkan memiliki 
kompetensi yang komprehensif tidak saja 

· kognitif, tetapi afektif dan juga 
psikomotorik. 
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PENERAPANIPTEKS 

(2) Mengumpulkan data melalui observasi. 
Aktivitas dalam pembelajaran bakteri dapat 

dilakukan seperti berikut ini: 
- Membaca buku-buku mikrobiologi atau 
sumber lain untuk mendapatkan informasi 

pendukung. 
- Melakukan pengamatan terhadap koloni 
bakteri yang ditumbuhkan pada cawan Petri 

dan · menghitungnya dengan 
menggunakan colony counter. 
(3) Menganalisis dan menyajikan hasil 

dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 
tabel, dan karya lainnya, misalnya: 
- Siswa menggambarkan berbagai bakteri 
penyebab penyakit dalam bentuk poster dan 

ditempelkan di dlnding sekolah. 
- Siswa membuat penggolongan bakteri. 

Siswa membuat laporan kegiatan 
praktikum tentang bakteri. 
(4) Mengkomunikasikan atau menyajikan 
hasil karya pada pembaca, ternan sekelas, 
a tau 

audiensyang lain. 
- Siswa menyajikan hasil karyanya di depan 
kelas. 
- Siswa memberikan tanggapan terhadap 
hasil karya temannya, dan memberikan 
tanya 

jawab di kalangan siswa. 
- Siswa memunculkan ide-ide baru berkaitan 
dengan bakteri. 
- Siswa menempelkan poster-poster bakteri 
sebagai hasil karyanya di dinding sekolah. 
4. Masyarakat Betajar (Learning 
Community) 

Dalam pendekatan kontekstual, 
kegiatan pembelajaran dilakukan dalam 
kelompok-kelompok belajar. Kelompok 
belajar dibentuk oleh guru dengan 
memperhatikan karakteristik siswa. Dalam 
kelompok belajar terdapat kemampuan 
siswa yang berbeda atau dapat juga 
berbeda dari faktor jenis kelamin. Keadaan 
kolompok yang bersifat heterogen ini 
memungkinkan siswa yang pintar akan 

mengaJan siswa yang Jemah. Siswa yang 
pendiam akan terbuka untuk mengajukan 
pertanyaan pada siswa yang cerdas. 

Pada proses pembelajaran materi 
bakteri sebaiknya siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok heterogen. Hal ini 
memungkinkan siswa berkomunikasi untuk 
berbagi gagasan dan pengalaman serta 
bekerja sama untuk memecahkan masalah. 
Dalam aktivitas learning community atau 
masyarakat belajar menurut Nurhadi dan 
Senduk (2003) hasil kerja kelompok lebih 
baik daripada kerja secara individual. 

Softski/1 juga akan dapat terbentuk 
dalam aktivitas pembelajaran. Leaming 
community mendptakan situasi dan kondisi 
yang memungkinkan seseorang siswa 
belajar dengan siswa lainnya. Beberapa 
contoh softski/1 dapat dibentuk melalui 
aktivitas belajar ini, menurut Nurhadi dan 
Senduk (2003) yaitu: (1) Ada rasa tanggung 
jawab · dan kerja sama antara anggota 
kelompok untuk saling memberi dan 
menerima; (2) Ada kemauan untuk 
menerima pendapat orang lain; (3) Ada 
kesediaan untuk rnenghargai pendapat 
orang lain; dan (4) Ada rasa tanggung 
jawab kelompok, semua anggota dalam 
kelompok mempunyai tanggung jawab yang 
sama. 
S.Pe~an(N~i~ 

Dalam pembelajaran bakteri 
sebenamya dapat memungkinkan siswa 
terampil dalam mengisolasi bakteri dari 
biakan campuran menjadi biakan mumi. 
Siswa juga dapat rnelafalkan nama-nama 
bakteri yang kadang-kadang masih sulit bagi 
siswa. Untuk itu, guru bukan satu-satunya 
model, tetapi siswa yang lainnya dapat 
dijadikan model bagi siswa secara 
keseluruhan. Sardiman · (2007) menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran kontekstual, 
guru bukan satu-satunya model. Model 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. 
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(2008) menyatakan bahwa . asas /11()(J 

adalah proses pembelaJaran . de 
memperagakan sesuatu se~al a 
yang dapat ditiru oleh setiap ti 
Sardiman (2007) menambahkan . 
dengan pemberian model yang dl~t 
oleh guru, maka siswa dapat m~• 
menggunakan model yang telah d1lak 
Ini bertujuan untuk rnencapai kom 
yang harus dicapai. 
&. Penllaian Sebenamya (A4 
AsseSSmtN~tJ 

oatam kegiatan pem 
materi bakteri bahwa peni~ai~n tidak 
dilakukan untuk mencapa• .ongkat ~ 
siswa, tetapi juga keteram~l~n ~an t 

Oteh sebab itu, bentuk pe~1la1an tida~ 
dengan tes tertulis, tetapl da~t. dl~ 
dengan observasi tehadap a~tas 
dalam kelompok, aktivitas s•swa_ 
kegiatan tanya jawab, p~ntas• 
laporan praktikum, post~~ 51~a, dafj 
belajar siswa. Hal '"' se)alan 
pendapat Sardiman (2007) bah~ 
penerapan asesmen autentik 
pengumpulan data memberikan ga 
perkembangan belajar siswa. 
7. Refleksi ( Reflektion) 

Sanjaya (2008) menyataka 
refleksi adalah proses . pen~E 
pengalaman yang telah d1pela)a 
dilakukan dengan cara mengurutkan 
kejadian-kejadian atau J 
pembetajaran yang ditatuinya. Nu 
Senduk (2003) menambahkan 
melalui refleksi siswa dapat . mer 
gambaran temadap k~,a~n 
pengetahuan yang baru saja ditenllJ 

Reatisasi petaksanaan 
datam materi bakteri dapat 
dengan memberikan kesempatan 
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yang lemah. Siswa yang 
~ka untuk mengajukan 
Slswa yang cerdas. 

proses pembeJajaran materi 
siswa dibagi dalam 

. heterogen. Hal ini 
Slswa beri<omunikasi untuk 

dan pengalaman serta 
untuk memecahkan masalah 

leiJming community ata~ 
menurut Nurhad; dan 
kerja kelompok lebih 

secara Individual. 
Juga akan dapat terbentuk 

pembefajaran. Leaming 
llel14ciot:t!Gin situasi dan kondisi 

. seseorang siswa 
Slswa lainnya. Beberapa 
. ~apat dibentuk melalui 
~m, menurut Nurhadi dan 

yaitu: (1) Ada rasa tanggung 
sa~ antara anggota 
salrng memberi dan 

Ada kemauan untuk 
orang lain; (3) Ada 

menghargai pendapat 
(4) Ada rasa tanggung 
semua anggota dalam 

tanggung jawab yang 

(Modeling) 
pembelajaran bakteri 

memungkinkan siswa 
mengiso/asi bakteri dari 

menjadi biakan mumi. 
melafalkan nama-nama 

masih sulit bag; 
guru bukan satu-satunya 

yang lainnya dapat 
bagi siswa secara 

""rnllm"n (2007) menyatakan 
pembelajaran kontekstual 

I 

model. Model 
dengan melibatkan siswa. 
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Guru dapat memberikan model 
bagaimana cara penggunaan mikroskop, 
menggunakan jarum inokulasi, dan 
menggunakan colony counter. Sanjaya 
(2008) menyatakan bahwa asas modeling 
adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh 
yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 
Sardiman (2007) menambahkan bahwa 
dengan pemberian model yang dilakukan 
oteh guru, maka siswa dapat meniru dan 
menggunakan model yang telah dilakukan. 
Ini bertujuan untuk mencapai kompetensi 
yang harus dicapai. 
6. Penllaian Sebenamya (Authentic 
Assessment'} 

Dalam kegiatan pembelajaran 
materi bakteri bahwa penilaian tidak hanya 
dilakukan untuk mencapai tingkat kognitif . 
siswa, tetapi juga keterampilan dan afektif. 
Oleh sebab itu, bentuk penilaian tidak hanya 
dengan tes tertulis, tetapi dapat dilakukan 
dengan observasi tehadap aktivitas siswa 
dalam kelompok, aktivitas siswa dalam 
l<egiatan tanya jawab, presentasi siswa, 
laporan praktikum, poster siswa, dan jumal 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sardirnan (2007) bahwa dengan 
penerapan asesmen autentik proses 
pengumpulan data memberikan gambaran 
perkembangan belajar siswa. 
1. Refleksi ( Reflelction) 

Sanjaya (2008) menyatakan bahwa 
refleksi adalah proses pengendapan 
pengalarnan yang telah dipelajari yang 
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali 
kejadian-kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang dilaluinya. Nurhadi dan 
Senduk (2003) menambahkan bahwa 
melalui refleksi siswa dapat memberikan 
gambaran terhadap kegiatan atau 
pengetahuan yang baru saja diterimanya. 

Realisasi pelaksanaan refleksi 
dalam materi bakteri dapat dilakukan 
dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membuat catatan dalam bentuk 
jumal belajar siswa. Jumal belajar dapat 
dibuat pada buku lsi 32 lembar yang 
senantiasa ditulis siswa sesudah belajar 
bakteri baik di sekolah rnaupun di rumah 
atau di labarotorium. Refleksi dapat juga 
dijadikan sebagai alat penilaian apakah 
siswa sudah memiliki kernajuan belajamya. 
C. Penutup 

Pembelajaran materi bakteri 
dengan penerapan pendekatan konstekstual 
diharapkan siswa rnampu menguasai 
substansi secara baik dan dapat 
rnengaplikasikan rnateri dalam kehidupan 
nyata siswa. Pendekatan kontekstual dapat 
dlterapkan pada materl bakterf karena pada 
materi ini siswa diharapkan memiliki 
kompetensi yang komprehensif tidak saja 
kognitif, tetapi afektif dan juga 
psikomotorik. 
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MANAJEMEN DATA LPM SEB 

Aspek pendukung pentin 
lembaga pengabdian kepada n 
manajemen yang mampu, mengc 
dilakul<an dengan terencana da 
pengelolaan rnanajemen sangat l 
manusia. Data merupakan fa~ 
kuantitatif, dan kualitatif. Mana)f 
informasi yang mencakup semi 
organisasi yang akurat, tepat da~ 
data mencakup pengumpulan d 
keamanan, organisasi dan pengc 
oleh manusia. Di era lcomputer 
pengujian data saja, karena kon 
manajemen data. 

Kata Kunci : Data, LPM, ICT 

Pendahuluan 
Salah satu aspek 

pentingnya keberhasilan pen~ 
sebuah lembaga seperti 
pengabdian kepada masyaral 
adalah terselenggaranya 
manajemen yang mampu, rr 
sebagian atau keseluruhan 
kegiatan yang dilakukan dengc 
dan terarah dengan cepat, tepa 
Keberhasilan pengelolaan 
sangat bergantung kepada ke~ 
kelayakan sumber daya manust 

Indil<ator kelayakar 
kelangsungan penyelenggar. 
tembaga menyangkut 4 h 
masalah sumber daya m 
menopang lembaga. Kedua, n 
lembaga datam melal<sanakl 
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